KONSEPSI DALAM PENGUBURAN
PENGANUT MARAPU DI SUMBA

Oleh : Ayu Kusumawati

A. Latar Belakang.

Dalam masyarakat Sumba istilah Ma-
rapu didefinisikan sebagai kepercayaan
yang bertumpu pada pemujaan arwah nenek
moyang. Mereka percaya bahwa arwah
nenek moyang yang telah meninggal masih
tetap hidup dan menentukan kehidupan
masyarakat yang ditinggalkan. Oleh karena
itu, dalam kehidupan masyarakat Marapu,
perlakuan-perlakuan terhadap seorang pe-
mimpin atau penguasa yang meninggal
sangat istimewa. Perlakuan terhadap mayat
seorang pemimpin tidak terlepas dari upa-
cara-upacara besar yang memakan biaya
banyak. Mereka membuat "reti" (dolmen)
dan "penji" (menhir) yang tinggi dengan
pola hias yang beraneka ragam. Bekal
kubur (funeral gifts) yang mahal dengan
bentuk yang indah disertakan dalam pengu-
buran. Hal ini semata-mata untuk meng-
hormati dan memperlakukan secara layak,
agar arwah nenck moyang dapat memberi-
kan pertolongan pada mercka yang me-
mujanya.

Perlakuan dengan rentetan upacara pe-
nguburan dilaksanakan secara rapi. Hal ini
berarti, bahwa tahapan-tahapan upacara dan
perawatan mayat sebelum dikuburkan di-
laksanakan dengan penuh khidmad dan
lengkap sesuai dengan aturan yang berlaku.
Upacara-upacara pertama scjak meninggal
sampai dengan penguburan, merupakan
suatu kegiatan sakral yang biasanya berkait-
an dengan pemberian petunjuk-petunjuk
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B, Ruang lingkup dan masalah.

Pembahasan tentang konsepsi dalam
Jpenguburan masyarakat Marapu di Sumba
Jukan dibatasi pada lingkup yang tidak ter-
lalu luag yaitu penguburan dengan dolmen
dengan posisi mayat terlipat serta beberapa
kogintan yang berhubungan dengan pengu-
buran, Menurut suatu informasi, pengubur-
an mayat dalam dolmen kecuali dalam po-
uinl terlipat, ada juga yang dilakukan dalam
pOsiNE terbujur lurus. Penguburan mayat
dengan posisi yang tersebut terakhir masih
dilnkukan oleh penganut Marapu di situs
Wundut, Kecamatan Lewa, Kabupaten
Sumba Timur, seperti dijelaskan oleh infor-
man kami pada tahun 1981.

Curg penguburan dengan posisi mayat ter-
Jlipat tampaknya mempunyai kaitan dengan
A konsepsi yang bersifat universal yang ber-
lnku di Indonesia, bahkan di luar negeri.
Dalam pembahasan akan dicoba mengkait-
kan data tersebut dengan cara penguburan
dl tompat lain yang sama baik pada situs
priagejarah maupun yang masih berlang-
sung,

kepada arwah agar tidak sesat dalam per-
jalanannya ke dunia arwah. Naschat-nasehal
tersebut mencakup pula petunjuk si arwah
harus minum dan makan, istirahat dan lain
sebagainya. Nasehat dan saran-saran ini ter-
cermin dalam upacara-upacara yang diikuti
nyanyian-nyanyian pada malam hari, seperti
yang kami saksikan pada tahun 1983 di
situs Pau, Melolo, Kabupaten Sumba
Timur. ‘

Perlakuan terhadap mayat pada waktu
penguburan pada masyarakat Marapu ter-
nyata menarik untuk dibahas, melalui pen-
dekatan etnoarkeologi atau analogi etno
grafi mengenai cara penguburan masa pra-
sejarah yang banyak ditemukan di berbagai
situs di Indonesia. Dalam hal ini akan di-
coba untuk melihat latar belakang pengu-
buran, khususnya yang berkaitan denga
konsepsi masyarakat prasejarah. Tinjauan
ini kami anggap penting, karena lakar bela-|
kang yang berkaitan dengan konsepsi pe
nguburan mayat prasejarah, belum banyak
yang dapat ditampilkan.
Dengan melakukan analogi etnografi di
Sumba ini, maka diharapkan akan dapat
mencari perbandingan-perbandingan dan
dapat mengungkapkan tentang konsepsi
penguburan masa prasejarah yang mem-
punyai persamaan dengan cara penguburan :
masyarakat Marapu di Sumba. Perlakuan terlipat, telah banyak Q1bahas oleh para pe-
terhadap mayat tampaknya mencakup kon- nelitl arkeologi dan di antaranya ada yang

sepsi yang dalam dan akan dicoba disoroti berpendapat bahwa cara penguburan ter-
dalam artikel ini. lipat berkaitan dengan konsep hidup, mati

Pembahasan cara penguburan yang ber-
kiitan dengan konsepsi masih jarang di-
junipai, oleh karena itu maka dalam penulis-
an i tentu ada masalah-masalah dan di-
¢obi untuk dibahas.

Penguburan dengan dolmen yang di-
lukukan dalam posisi terlipat, mengingat-
4 kin kepada beberapa cara penguburan ter-
lipnt dalam tempayan yang berasal dari
mnsn perundagian. Penguburan dengan cara
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dan lahir kembali. Van Heekeren dalam
tulisannya menyinggung tentang pengubur-
an dengan cara terlipat berkaitan dengan
gambaran bayi dalam kandungan ibunya
(Heekeren, 1958, 43). Pendapat yang sama
juga disampaikan oleh R.P. Soejono dalam
disertasinya yang berjudul "Sistim-sistim
Penguburan Pada Akhir Masa Prasejarah Di
Bali", bahwa penguburan dengan cara ter-
lipat berkaitan dengan gambaran bayi dalam
kandungan atau dalam stadium janin (Soe-
jono, 1977 : 141).

Bertolak dari pendapat tersebut, maka
timbullah masalah yang berkaitan dengan
penganut Marapu di Sumba sebagai beri-
kut :

a) Apakah cara penguburan terlipat pada
masyarakat Marapu tersebut, merupakan
kelanjutan dari cara penguburan masya-
rakat prasejarah, khususnya masa per-
undagian.

b) Apakah ada kesamaan dan perbedaan
konsepsi antara adat penguburan Ma-
rapu dan penguburan terlipat dari masa

prasejarah.

¢) Sampai seberapa jauh pemikiran masya-
rakat MARAPU tentang konsep kelahir-

an kembali. ;

Masalah-masalah tersebut di atas akan
dikaji melalui studi etnoarkeologi, berdasar-
kan hasil penelitian lapangan yang penulis
lakukan tahun 1983, 1985 dan 1990 di wi-
layah Sumba Timur dan Sumba Barat.

C. Adat Penguburan. Masyarakat Ma-
rapu.

Cara-cara penguburan pada masyarakat




Marapu di daerah Sumba Barat dan Timur
telah dibahas oleh Oe Kapita (1976). Dalam
buku ini diuraikan tentang berbagai cara
penguburan pada berbagai golongan yaitu
dari maramba sampai dengan ata yaitu go-
longan dari atas sampai golongan terbawah
(budak). Ada juga aspek lain yang belum
dibahasnya, ialah tentang posisi mayat pada
waktu ditanam dalam kubur-kubur batu
dolmen di Sumba, seperti dalam warupa-
wesi, watumanyoba, kurukata, dan kuru-
luwa. Demikian juga Van Heekeren dalam
tulisannya hanya menyebutkan tentang
kubur tempayan yang ditemukan di Sumba
Timur khususnya di situs Melolo (Heeke-
ren, 1956). Keempat jenis kubur batu ter-
sebut di atas diperuntukkan bagi golongan-
golongan tertentu yang ada dalam masya-
rakat Marapu.

Adapun yang menjadi perhatian penulis
dalam hal ini ialah bagaimana penganut
Marapu merawat mayat sampai dengan
teknik-teknik penguburannya dalam kaitan-
nya dengan adat dan kebiasaan masyarakat
prasejarah. Penulis telah berhasil meng-
amati adat penguburan itu, ketika melaku-
kan penelitian pada tahun 1990 di Anaka-
lang tepatnya di desa Bodomaroto, Sumba
Barat (Photo 1) (Haris Sukendar dan Ayu
Kusumawati, 1990 : 17). Pada saat itu, di
situ terjadi kematian dan penguburan bagi
penganut Marapu. Berdasarkan wawancara
dengan ketua-ketua adat dan sesepuh ma-
syarakat di desa Bodomaroto yang melibat-
kan J. Mude (Kasi Kebudayaan Sumba
Barat) dan Djamatagumara (Penilik Kebu-
dayaan), maka dapat diketahui bahwa ang-
gota keluarga yang ‘meninggal dunia, wajib
melaksanakan persiapan-persiapan sebagai
berikut :
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a) Mencari pohon-pohon yang lurus’ se
bagai sarana untuk membuka kubur bati
tempat mayat akan dikuburkan. Pohor
tersebut biasanya dipergunakan sebaga
pengungkit maupun penyangga batd
penutup kubur yang berat itu (Photo 2).

b) Mengirim utusan untuk memberitahu

kan kepada seluruh sanak keluarga ten!

tang terjadinya kematian.

¢) Mempersiapkan binatang-binatang baik
yang diperuntukkan sebagai konsums
maupun sebagai sarana kurban dem
keselematan si mati.

d) Mempersiapkan sarana untuk perawatz
mayat misalnya pelepah pinang, tali
tikar, kain adat dan lain-lain. ‘

e ) Pembagian tugas untuk memasak, me:
nyembelih binatang, membagi-bag
daging untuk sanak keluarga, dan tugas
tugas lainnya.

Penguburan mayat di Bodomarotg
merupakan penguburan mayat dals
.posisi terlipat, yang tampaknya me:
rupakan sistem penguburan yang
bersifat universal di pulau Sumba
ini. Hal ini dapat diketahui dala
peristiwa penguburan raja Pau d
Melolo, Sumba Timur yang juga di
lakukan dengan sistem terlipat. Pada
waktu mayat akan dibungkus, ter
lebih dahulu dimandikan dengan
upacara kecil. Si mayat kemudia
dibawa ke balai-balai untuk dibentuk
dalam posisi terlipat. Agar mayal
dapat terlipat, biasanya diperguna
kan tali yang dibuat dari pelepah
daun nipah. Setelah mayat diikal
dalam posisi terlipat kemudian di

bungkus dengan pelepah pinang.
Mayat dibungkus dengan mem-
pergunakan pelepah pinang, agar
bau atau air mayat tidak keluar.
Setelah dibungkus dengan pelepah
pinang dengan rapat, kemudian
dibungkus dengan tikar. Mayat
kemudian ditempatkan pada tempat
tertentu dan kemudian dibungkus
dengan kain adat. Keluarga si mati,
dupat memberikan penghormatan
dengan menambah kain adat sebagai
pembungkus mayat. Dengan demi-
kian, maka dapat terjadi bahwa ma-
yal akan terbungkus oleh puluhan
kain adat., Hal ini tentunya tergan-
tung kepada tinggi rendahnya mar-
tabat si mati dalam masyarakat.

Pada hari penentuan penguburan,
biasanya tamu berdatangan, baik
dari keluarga maupun dari tetangga.
Upacara tersebut dimulai sejak pagi
hari. Rombongan berdatangan de-
ngan membawa binatang untuk
kurban atau konsumsi seperti kerbau
dan kuda yang biasanya dibawa olch
sekeluarga atau kabisu-kabisu lain
yang ikut berpartisipasi.

Biasanya keluarga atau kabisu-ka-
bisu yang lain membawa kerbau se-
bagai sumbangan dengan diiringi
tabuh gong. Setelah sampai di tem-
pat keluarga si mati diadakan upa-
cara, kerbau diserahkan langsung
kepada keluarga yang berduka cita.
PPada saat serah terima itu diadakan
sedikit perjanjian kecil dengan di-
dahului makan sirih pinang. Perjanji-
un itu berisi hal-hal yang akan di-
lukukan pihak keluarga si mati me-
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ngenai imbalan jasa nanti kepada pi-
hak yang membawa kerbau. Kerbau
tersebut kemudian dipancung pada
tempat khusus yang disebut dengan
"Natara". Binatang kurban berupa
kuda jantan juga disembelih di tempat
yang sama. Daging kerbau yang di-
pancung kemudian dibagi-bagikan
kepada semua yang hadir, sedang-
kan daging kuda tidak dibagi-bagi,
tetapi siapa yang berminat dapat
meminta kepada orang yang me-
nyembelih. _

Arwah kuda dimaksudkan sebagai
tunggangan pada waktu arwah si
mati menuju ke dunia arwah. Setelah
kuda disembelih sebagai binatang

-kurban yang terakhir, beberapa orang

bersiap untuk mengungkit tutup ku-
bur batu dengan kayu-kayu besar.
Sebagian lagi mengambil mayat dari
tempatnya. Mayat dalam posisi ter-
lipat tersebut kemudian dimasukkan
ke dalam wadah kubur. Secara pelan-
pelan tutup kubur batu diturunkan
(ditutup kembali). Untuk menjaga
bau mayat yang timbul dari dalam
dolmen, maka pada sisi-sisi dolmen
antara wadah dan tutup dolmen di-
beri kotoran kerbau yang berfungsi
sebagai perckat. Bersama-sama ma-
yat itu disertakan berbagai bekal
antara lain benda-benda kesayangan
si mati. Jika yang meninggal perem-
puan diikutsertakan gelang maupun
kalung serta kain-kain adat, tempat
sirih pinang dan hiasan-hiasan lain-
nya. Benda-benda tajam seperti
parang, belati, pisau tidak diperbo-
lehkan untuk disertakan.




Berdasarkan hasil wawancara dengan bebe-
rapa informan dikatakan bahwa posisi ma-
yat tertekuk atau terlipat pada penganut
Marapu di Desa Bodomaroto khususnya di
daerah Anakalang pada umumnya, berkait-
an dengan kelahiran kembali. Dengan me-
lihat peristiwa penguburan dalam kubur
batu dolmen di Bodomaroto ini, maka tam-
paknya ada keterkaitan atau paling tidak
ada kesinambungan sistem penguburan dari
masa prasejarah. Penguburan mayat dalam
posisi terlipat ditemukan juga di Bali yaitu
dalam sistem penguburan dalam sarkofagus
di Nongan dan Angantiga (R.P. Soejono
1977, foto 6 dan gambar 23; Heekeren
1958:: 21).

Pemberian bekal kubur kepada si mati
di Sumba, ditemukan juga dalam sarkofagus
di Bali berupa beraneka ragam benda antara
lain ialah tajak perunggu, cincin dan gelang
perunggu, berbagai bentuk manik-manik
dari kaca dan batu (Heekeren, 1958 : 54-58).
Tampaknya pemberian bekal kubur pada
penguburan mayat pada masa prasejarah
memang berlaku umum, seperti dapat di-
lihat dari hasil ekskavasi di Plawangan,
Anyar, Melolo, Lambanapu dan lain-lain-
nya.

Dengan melihat cara-cara penguburan
yang dilakukan pada masa prasejarah di
Bali dan dacrah lain serta cara penguburan
terlipat dalam kubur-kubur batu (reti) di
Sumba, maka terdapat persamaan-persama-
an yang menonjol. Adanya kesamaan-ke-
samaan tersebut, berarti kedua tradisi pe-
nguburan terscbut tampaknya mempunyai
pertalian yang erat dan kemungkinan tradisi
penguburan penganut Marapu di Sumba
dengan posisi mayat terlipat, merupakan
kelanjutan dari tradisi prasejarah. Atau pa-
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ling tidak cara Penguburan di Sumba i
mempunyai ciri-ciri prasejarah, karena wa
dah yang dipergunakan sebagai tempat pe
nguburan berupa dolmen, dihasilkan ole
pendukung tradisi megalitik (Heine Gel
dern, 1945, 152)..

Persamaan-persamaan lain yang tampa
pada cara penguburan di Sumba denga
cara penguburan prasejarah yaitu muncul
nya benda bekal kubur. Pada masa pra
sejarah benda bekal kubur yang disertaka
pada penguburan, bertujuan untuk men:
jamin kesejahteraan arwah pada kehidupa
setelah mati.

Dalam penguburan adat Marapu, benda be!

kal kubur yang disertakan merupakan bekal

di perjalanan bagi arwah agar selamat sa f
pai di dunia arwah, Demikian juga tentang

mayat yang dikubur secara terlipat pad

masa prasejarah dikaitkan dengan kelahira
kembali. Konsep ini juga berlaku bagi pe
nganut Marapu, sebagai wujud kepercayaat
adanya kelahiran kembali, seperti yang di

saksikan dalam cara penguburan di Desd

Bodomaroto.

D. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis df
Sumba Tahun 1983, 1985, dan 1990, mak

dapat diketahui bahwa penguburan dengarn
posisi mayat terlipat merupakan gejala

umum. Penguburan semacam ini diilha
oleh kepercayaan akan kelahiran kembal

yang merupakan konsepsi dari masa pra:

sejarah.

Dengan studi analogi etnografi di Sumb3

dan dengan memperbandingkan budays:

masa lalu di Bali dan temuan kubur terlipal
di tempat lain, maka dapat diambil simpuls

an, bahwa kemungkinan tradisi pengubura

dengan cara terlipat merupakan kelanjutan
dart tradisi prasejarah. Hal ini menunjukkan
pula buhwa konsepsi penguburan terlipat
yang bertumpu pada kepercayaan adanya
kelahitan kembali, masih terus bertahan
simpal sekarang di Sumba.
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Tutup dolmen, sedang dibuka dengan balok-balok kayu untuk memasukkan

Salah satu binatang
mayat.
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